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ABSTRAK

Dari 10 responden yang i wawancara oleh pencht 6 responden
mengaky mengetabut cara pembuatan kompos dan 4 i antaranys  tidal
mengetahul bagaimana ¢am pembuatan kompos. Darl hasal observasi yang
pencliti lakukan responden membuang ssmpab rumab tangganya ke belakang
rumah, Penclitian im bermyuan untuk mengetahul  Fakior-Fakwor  Yang
Berhubungan dengan Pengolahan Sampah Oegansk Rumah Tangga Menjadi
Kompos D1 Jorong IX Pancahan Kecamatan Rao Kabupsten Pasaman Tahun
2013,

Penclitian it bersifat Deskriprif Anclink dengan pendekatan Cross
secxional, Dan analisis data dalakukan dengan analists univanat dan analsis
bivariat dengan uji Chi Square. Populas: dalam penclitian ini adalah 330 kepala
keuarga dongan jumlah sampel 76 kepala keluarga yang ada di Jocong IX
Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman. Data diperolch dengan cara
wanancara dengan menggunakan kuesioner. Dmmana vanabel dependen
adalah Pengolahan sampah organik rumsh tangga menjadi kompos. sedangkan
pada varisbel independennya adalah pengetabuan, kebutuhan, dan kemampuan

Bedasarkan hasil penelitian terdapat 47 (61,5%5) responden mempunyal
pengetahvan rendah dengan p = 0,03 dan OR = 0,508, Responden yang ticlak
membotuhkan kompos yaitu 44 (57,9%) responden dengan p = 0,05 dan OR
2.826. Responden yang mampu mengolah sampab organik rumah tangga 52
(68 ,4%,) responden dengan p = 0,10 dan OR = 2,623

Dapat disimpulkan bahwa schagian besar masyarakat di Jorong IX
Pancaban memilika pengetahuan yang rendah. Pengetshuan dan kebutuhan
berhubungan dengan pengolaban sampah organik rumah tangga menjadi
kompos, sedangkan kemampuan tidak memiliki hubungan yang signifikan
Diperlukan wpaya meniagkatkan pengetabuan pengolahan sampah organsk
ramah tangga mengadi kompos dan membertkan pemahaman kepada mayarakal
tentang kebutuhan dan manfast kompos

Kata Kunci: Pengetabuan, kebutuban, kemampuan, Sampah rumah tangga
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PENGANTAR

Jumlash sampah padat di kota-kots dunia akan terus naik sebesar 70%
mulai tabun ini hingga tahun 2025, dari 1,3 miliar ton per tahun menjacdi 2.2 miliar
ton per tabun, Mayoritas kenaikan tenjadi di kota-kota di negan berkembang. Di
Indomesia, data Bank Dunta menycbutkan, jumiah sampah padat yang daproduksi
secara nasional mencapai 151,921 ton per hari. Hal it beran, setap penduduk
Indoncsia rata-rata membuang sampah padat sebesar 0.85 kg sctiap hari. Data
Bank Dunia jugs menycbutkan, dan total sampah yang dibasilkan secara
nasional, hanya 8076 yang berhasil dikumpulkan. Siss terbuang menceman
lingkungan. (Swlistvorin 2012, p.7)

Sumber sampah berasal dari berbagai sumber duantaranya sampah
domestik, terdin dari sampah organik dan sampah mon organik. Sampah organik
berasal daei makhluk hidup vang dapst 1erdegradasi sedangkan sampah non
m&mummtwmwwﬂmm&mmm
lain. Selain sampah organik dan sampah noa organik terdapat juga yang discbul
sampah berbahaya maisalnya: bateras, jarum suntik, dan lain-lain. Sementara
sampah industri terdin dan emisi dari proses pembakaran, lunbah casr (sampah
cair), limbah padat { sampah padat), (Kementerian Lingkungan Hidup, 2008 ).

Meaurat UU No, I8 Tahun 2008 mendefinistkan sampah numah tangga
schagai sampah yang berasal dan kegiatan schan-han dalam rumah tangga, tidak
termasuk tinga dan sumpah spesifik (sampah yang mengandung bahan beracun).

Sampah rumah tangga menjadi ancaman serius untuk wilayah perkotaan
di Indonesis. Masalah pokoknya mencakup limbah manusis dan timbunan
sampahnya. Laporan World Barnk Country Study dalam Wardhana (2000) s¢lam
kualias air bersih, pengelolaan sampah yang kurang memadai (perumpukan
socura tak terkendali, pembakaran, dan pembuangan ke dalam sungai sena tanah
kasong) merupakan ancaman yang pahing besar di wilayab perkotsan Indonesia
Kondisi i membust sctiap masyarakat dari berbagal golongan beranggung
mmmmwwgdwwmmmm
melskukan pengelolaan sampab dengan cara berwawasan  lingkungan.
xmnmmmmmpmmwm
mmmmmwm(ww.px
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Dainur).

Sampah dapat menimbulkan dampak ocgatif bailk bagi lingkungan
maupan bagi keschatan, dilihat dan pencemaran lingkungan darat yang dapat
ditimbulkan olch sampah musalnys ditinjau dan segi kesndahan, tentu saja
menurunnya estetika (tdak sedap dipandang mata), dstingau dari segi keschatan
schagai tempat bersarang dan menycharmya bibat penyakit, Sedangkan, penyakit
yang dapat diakibatkan oleh adanya penumpukan sampah seperts kolera, disenin,
tipus, diare, dan makania, ( Anonim 2007 )

Berdassarkan data dani hastl analisss Dimas Pekerjaan Umum Bidang
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten PPasaman, proycks: volume sampah
tahun 2011 - 2016 meningkat, ds tahun 2011 volume sampah 257 261.00 (M”),
tahun 2012 volume sampah 266.825,70(M"), tabun 201 3 volume sampah 27661692
(W), tahun 2014 volume sampah 286.475,87 (M), tabun 2015 volume sampah
30215847 (W) tabun 2016 volume sampah 31330539 (W) Jumlah ssmpah per
han & Kabupaien Pasaman =704 82 M'han, yang mana & Kecamatan Tigo
Nagan 61,87 M¥Vhari, Kecamatan Bonjol 66,09 MVhari, Kecamatan Simpang
Alahan Mat 3041 MVhari, Kecamatan Lubuk Sikaping 121,49 M'/han,
Kecamatan Duo Koto 67,02 M /hani, Kecamatan Panti 96,8 M*/hari, Kecamatan
Padang Gelugur 59,55 M¥/hari, Kecamatan Rao 62,50 M"bari, Kecamatan Rao
Utara 29,34 MVhari, Kecamatan Rao Selatan 60,32 MV han, Kecamatan Mapat
Tunggul 25,65 M hari, Kecamatan Mapat tunggul Selatan 24 50 M*/hart.

Pada umumnya di Kecamatan Rao sampah tidak dskelola dengan baik.
Dikecamatan Rao terdapat  sepulub Jorong. dan sepulub Jorong yang ada &
Kecamatan Rao, Jorong 1X Pancahan merupakan salahh saru Jorong yang tidak
melakukan pengolahan sampab serutama sampah organik rumah tangga. Pada
umumnya masyarakal membuang sampah ke belakang rumah, baik sampah
organik maupun sampah anorganik, Banyaknya jumlah sampah yang tidak
dikelola menimbulkan penyakit terhadap masyarakat yang ada di Jorong IX
Pancahan, diantaranya yaitu penyakit kulit seperts gatal - gatal. Berdasarkan data
dari Puskesmas Rao tahun 2012 tercatat 23 kasus penyakst kulit, data ini belum
sepenuhnya karena kebanyakan masyarakat apabila terserang / terkena penyakit
kulit lebih suka mengobati sendin menggunakan TOGA ( Tanaman Obat
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Kcluarga ) dan pada berobat ke Puskesmas

Dari stods pendabuluan yang peneliti lakukan terhadap 10 responden
yang berada di Jorong IX Pancahan Kecamatan Rao Kabupaien Passman,
dimana berdasarkan observasi tersebut didapatkan 1.8 kg sampai 2 kg sampah
organik/hari. Dari 10 responden yang di wawancaral oleh peneliti 6 responden
mgiumucdwiwapcmmkomposmldimmmpw
mengelahul bagaimana cara pembuatan kompos, Dari hasil observasi yang
penelity hlwanmpmdcombmgummhnlmhuwubdam
rumah, sctelah ditanya alasan responden membuang sampah ke belakang ramah
ndayangmajmnbkmmdahmbﬁnam»bmgmmbkcbdokwgnm
karena tidak discdiakannyn tempat pembuangan sampah scmientara { TPS ). Dan
setelah ditanyn mengapa responden tidak mengolak sampab ocganik rumah
tangga terscbut menjadi kompos, responden mengaku tidak membuat kompos
karena sibuk, 2 responden mengatakan membdel kompos Jebih prakiss daripada
membuat sendin, dan | responden tidak tau manfaat kompos

Berdasarkan data dintas dan observasi yang telab penclin Iakukan,
penchin tertank untuk melakekan penclitian tentang “ Fakior — Faktor Yang
Berhubungan Dengan Pengolahan Sampah Organik Rumah Tangga Menjadi
Kompos di Jocong IX Pancahan Kecamatan Rao Rabupaien Pasaman.

Penclitian ini bertwjuan untuk mengetahut Fakior-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Pengolahan Sampah Organtk Rumah Tanggs Menjadi
Kompos Di Jorong IX Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

BAHAN DAN CARAPENELITIAN

Penclstian ini merupakan penelitian dexkriptif analitik dengan rancangan
cruss sectional stwdy. Populasi penclstian ina adalah scluruh ibu yvang bertempat
WdileWKWMWPmnMy*
330 KK dengan jumlah penduduk 1222 jiwa. Pengambilan sampel dilakukan
dengan simpel random sampling. dengan Jumlah sampel 76 sampel,

Analisis data menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan
vuinbeldnpmm:dﬂlhdalmdipaoldldanm&lpanlimm
menggunakan kucsioner dengan teknik wawancan kepada responden.

Dota sekunder ini dilakukan dengan melibat data tentang nama, alamat,
Mmdmﬂﬁmmm?m&mmm&m
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Pasaman Tahun 2013. Analisis independen dan dependen guna memperoleh
Mmobhmﬂmmhmwdmmnggumknnubd
distribusi frekuensi dan anafists bivariat digunakan untuk melshat hubungan
antara variable independen dan dependen, untuk melihat ada atau tidaknya
hummamdtmvﬂiabmmmmumkmujicumm

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Subyck penelstian berdasarkan data kependadukan Nagan Tarnung -
Tarung diketahi penduduk Joroag IX Pancahan terscbat schanyak 330 KK
dengan jumlah 1222 jiwa. Penduduk Jorong IX Pancahan 100% bersteku Minang,
dan 10074 beragama islam. Penduduk Jorong IX Pancahan umumeya bertani dan
hanya sebagian kecil yang bekena schagal Pegawa Negen Sipil (PNS)
1. Pekerjaan Responden
Masyarakat yang menjadi responden dalam penclitaan m: berjumiah
76 orang. Responden adalah ibu rumah tangga, dengan jenis pekerjsan lebib
dari dan scparub adalah sebagai petam (75.0%), dan senis pekenaan yang
paling sedikit adalah scbagai pegadang (1.3%) dapat dilihat pada tabel |
benkut,
‘Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden di Jorong IX
Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman

Ne Pekerjnan Frehuensi i s
1 Ihu rumah tangga 9 K]
3 Petam 57 750
3 Pedagarg | 13
& Pegawsi Negen Sipil (PNS) 7 9,2
S ___Swiasta 2 2.6
Total 76 100"
2. Distribusi Frekuensi Variabel Indevenden danm variabel devenden
berdasarkan kategorinya,

Pembahsan dilakukan secara menyelurub terhadap variabel
indevenden dan varisbel devenden untuk melihat gambaran dustribusi
frekuensi Faktor-Faktor Yang Berhuburgan Dengan Pengolahan Sampah
Organik Rumab Tangga Menjadi Kompos Di Jorong 1X Pancahan
Kecamatan Rao Kabupsten Pasaman Tahun 2013, yait pengetabuan,
kebutuhan dan kemampuan dapat terfihat pada tabel 2.
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Tabed 2. Distribust Frohuens Varisbel Indevenden dam  Varlabel
Devenden berdasvarkan Kotegorinys di Jorong IX Pancahan Kecamatan
Rao Kabupaten Pasaman

o N ariabee ¥ rebwens B
I Pergetabuan
«  Rendd 47 (TR}
Tingst 9 K2
Yotal e 1000
2 e b e
- Tadah bunhs “ 99
»  Detub 2 a2,
Teml " 100e
3 e A n
o Tdak onarvpss 24 Ma
- Mangn 32 ex 4
Totsd ™ 1won
4 Peagelehan sampah
« Tudah mengelah &2 88,8
- Mengolah 4 "
Total "% 1000

Pads tabel 2 diketahui bahwa dari 76 responden terdapat 47 (61 %)
responden yang memiliki pengetabuan rendah, 44 (57,9%) responden yang
tdak membutubkan pengolahan sampab organik rumah tangga menjadi
kompos, 52 (68.4%) responden mampu mengolah sampah onganik rumah
tangga menjadi kompos dan terdapat 42 (55,3%) responden tidsk mengolsh
sampah organik rumah tangga memadi Kompos,

3, Hasil Uji Bivariat
Hasil analisis bivariat dilakukan untak melihat hubungan dus vaanabel,
antara variabel indevenden dan vaniabel devenden dapat dilahat pada tabel 3

Tabel X Masil Anativds Hubungan Variabel todevenden dengan Pengelahan
Sampah Organik Rumah Tanges Menjadi Kompos di Jorong IX Pancaban
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman

P emgalahan Samprah Total

Varisbe T wdak Mergoiah P hawe OR(9S%CH
ﬂlm
" “% n e = %
“Pengriahuan
. Rendah 31 447 26 S5 47 100 000
- Tirgd M 4 £ T8 P W 0308 11-8M
Kcbouban
TakDuuh 29 659 18 M1 & 10 005 283
- Bewh 13 4006 19 a4 32 ™ L7244
Konmmmpuean

Tiskeumgs 17 5 7 2 24 100 0MWs 36D
- Mamgs 35 488 27 519 52 100 0327 3%2
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2. Hubungan Peagetabuan dengan pengolahan sampah organik rumah
tangga

Dari hastl uji statistik pada tabel 3 menunjukan hubungan antara
pengetabuan dengan pengolaban sampah onganik rumah tangga menjods
kompos diperolch bahwa responden yang berpengetahuan rendah telak
mengolah sampah sehesar 21 (44,7%) sedangkan diantara responden yang
memiltks pengetahuan tinggs serdapat schesar 21 (72.4%) tidak mengolah
sampah.

Hasil wi statistik dsperoleh nilat p = 0,03 maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pengodahan snmpah
organik rumah tangga menjadi kompos di Jorong IX Pancahan Kecamatan
Rao Kabupasen Pasaman tahun 2013, dan diperolch milas OR = 0,308 artinya
responden yang memilki pengetabuan rendah berpeluang 0308 kali untuk
tidak mengolah sampah dibandingkan dengan resposden yang menuliki
pengetahuan tinggl.

Pengetahuan merupakan hassl dari tabu, dan ini terjadi setelab ocang
melakukan  pengindersan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalul panca indera manusia yakni indera  penglibatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Schagian besar pengetahoan
manusia diperoleh mata dan relinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan scscorang
(Notoadmodjo 2003, p. 121).

Penclitian mi sejalan dengan penclitian yang dilskukan olch Khairani
(2010) temang Hubungan Pertlaku fbe Rumah Tangga Dengan Peagelolsan
Sampah Rumah Tanggs & Kelurahan Ganting Guer RT 11 Kecamatan
Padang Panjang Timur. Didapatkan responden dengan pengetabuan rendal
schanyak 24 (55,8%) tidak melakukan pengolaban sampah, dan yang
berpengetabuan tinggt sebanyak 19 (44,2%) tdak melakukan pengolahan
sampah. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan pengelolaan sampah dengan p value = 0,02 dan OR =
6.306

Menurut pencliti, pengetahusn berpengaruh terhadap pengolahan
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sampah organik rumah tangga karcoa tanpa pengetahuan yang baik tidak
mungkn sescorang berperitaku positif terhadap sesuatu objek tertenty
demikian juga halnya dengan penlaku masyarukal dalam mengelola
sampah. Hasil penclitian dadapatkan bahwa schagian besar responden di
Jorong 1X Pancaban Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman memiliks
pengetabuan yang rendah, pengetahuan yang rendah ini berpengaruh
serhadap pengolahan sampah orgamk rumah tangga mercks menjadi
Kompers, jika masyarakat di paparkun tentang manfnst pengolahan sampah
organik rumah tanggs dan dampak buruk techadap keschatan karena
peoumpukan sampah maka masyarakat akan memilik pengetahuan yang
lebibh dan dengan adanya pengetahuan masyarakat akan mendorong
masvarakat stu sendin untuk mengolahan sampah organik rumab tangea
mcreka untuk dijadikan kompos.

Berkaitan dengan penchian yang iclah dilakukan, rendahnya
pengetshuan responden dipengaruly oich kurangnya responden  pada
umumnya tidak mendapatkan peayuluban dan institusi terkadt sepert dinas
keschantan, dinas ligkungan hidup, dinas kebersihan, dan dinas pekenaan
umum fentang cara pengolaban sampah organik rumah nggs meajadi
kompos. manfaat dari pengolaban sampah, dan dampak buruk terhadap
keschatan dan penumpukan sampah, serta hurangnya pengetabuan
responden juga dischabkan karna kurangnya informass yang diperolch oleh
masyarakat melalui membaca dan mendengar tentang pentingnys
pengolahan sampah rumah tangga terulama pengolahan sampab organik
rumah tangga menjadi kompos Pencliti menyarankan perlunya
meningkatkan pengetabuan masyarakat tentang cars mengelola sampah
dengan baik dan dampak sampah yang tidak dikelola dengan baik, bask
melagi penyuluban oleh tenmaga keschatan maupun pihak lan yang
Wghwubdahmmmhm.mldnpudahkukmm
kesempatan terienty, seperti pada posyandu dan  juga dapat dilakukan
mwﬁmmwhnmiwhmkl.mdmhm
scbagainya.
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b.

Hubungan Kebutuhan dengan Pengolahan Sampah Organik Rumah
Tanggs Menjadi Kompas

Dalam analisis hubungan kebutuhan dengan pengolahan sampah
organik rumah tangga menjadi kompos dapat dilibat bahwa responden yang
tidak butuh dan tdak melakukan pengolahan sampah sebesar 29 (65.9%)
responden , sedangkan diantara responden yang butuh pengolahan sampah
terdapat schanyak 19 (594%) respoaden dan melakukan pengolahan
sampah.

Hasil we statistk dsperoleh milai p = 0,05 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang bermakna antarn kebetwhan dengan
pengolahan sampah onganik rumah tangga memjadi kompos di Jorong IX
Pancahan Kecamatan Roo Kabupaten Pasaman Tahun 2013 Dan hasi
amalisis diperoleh nilai OR = 2826 artinya responden yang tidak butuh
berpeluang 2 826 kah untuk tdak mengolsh sampah organik rumah angga
menjadi kompos dibandingkan dengan responden yang butub,

Kebutuhan adalah ketnginan manusia terhadap benda atau jasa vang
dapat memberikan kepuasan jasmani maupan kebutuhan robani. Kebutuhan
manusia tidsk terbatas pada kebutuban vang bersifar koakret (nyata) tetapi
Juga bersafat abstrak (tidak nyata) Misalnya rasa aman, ingin dibargai, atau
dihormati, maka kebutubhan manusia bersifat tidak terbatas (Wardayadi,
2011)

Penelitian ind scpalan dengan penclitian yang dilakukan olech Edy
Harwono (2006) di Kabupaten Brebes dengan jumlah respoaden 108 orang
didapatkan bahwa S8 (57,7%) responden tidak membutuhkan pengolahan
sampah tidak melakukan pengolahan sampah dan 50 (46,3%) responden
yang membutuhkan kompos tidak melakukan pengolaban sampah. Hasil
penclitian menunjukan bahwa ada hubungan yvang bermakna antara
kebutuban dengan pengolahan sampah dengan p salie = 0,02 dan OR =~
3.764

Menurut penchiti, kebutuban berpengaruh terhadap pengolahan
sampah organik rumah tangga menjadi kompos, dan hasil upl statistik
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tcr&pulebibchnscmhmpmden yanctidnkww;hnudnk mengolah
sampah organik rumah Langga wntuk dijadikan kompos. lebib dan scparsh
responden yang butuh hompos telah melakukan palpolahlnumpd!otvmk
rumal tangga dibanding responden yang tidak membutuhkan Lompos.
Respoonden yang membudikan kompos scbagas pupuk masih enggan untuk
mengolab sampab organik rumab tangganya  untuk dijadixan Kompos,
d‘mmdiwbab&mkmmkompmummmmdapukmdm
pengusaha kompos atau menggunkan pupuk kimia yang juga celatif mandah
didapatkan dipassran sepert! pepuk Urea, pupuk Npk dan lain sebagainya,
padahal apabila masyarakat mengolah sampak organik rumab (angga

sdnpipupukunpnharmnwmbcltdm Juaga akan mengurangi pengeluaran
untuk membell pupuk dan mengurangt terjadinyi  pencCInaTan pada
lingkungan. Maka sclanjutnya dspat  dasampulkan masvarakat  Gdak
metakukan pengolahan sampab menjadi kompos dapat dischabkan karcna
merekn merssa tidak  membutuhkannya, pada hal disist lain mereka
schenarmyn membuthkannya seperl untuk pupuk bunga dan pupuk tanam-
wnaman. Diperiukan upaya menyadarkan masyarakat skan kebutuhan
kompmdmkmmgnnmmgohhsamhm;dtkmw.

c. Hubangan Kemampuan Dengan Peogotahan Sampak Organik Rumab Tangza

Menjadi hompos

Berdasarkan analisis hasil ui statistik hubungan kemampuan
mmpamoluhansampdlapnikmmhuupmpdi kompos terlibat
bahwa responden yang tilak mampu membuat kompos tidak melakukan
pengolahan sampah terdapat schanyak 17(70.8%) responden, sedanghan
mmmmmmumwmzv
(51.9%) responden dan melakukan pengolshan sampab organtk rumah
tangga.

Nuilujimﬁﬁik&puvlchlﬁhi p-o.lom&pudis'mpum
bﬂm&wmmmmdwr&mmkmwmm
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pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi kompos di Jorong IX
Pancahan Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman Tahun 2013,

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarts kussa (bisa,
sanggup) melakukan scsuaty, sedangkan kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Tim Penyusun Kamus Besar Bahaso
Indonesia, 1989: 552-553). Kemampuan (abiliny) berarti kapasitas scorang
individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekeraan, (Stephen
P. Robbins & Timonthy A. Judge, 2009: 57).

Penclitian in sejalan dengan penclitian yang dilakukan oich
Alfiandra (2009) di Kelurahan Ngalian kota Semarang dengan jumish
responden 44 orang diperolet bahwa 7 (70.0%) responden tidak mampu
mengolah sampah tidak melakukan pengolaban sampah dan 19 (55,9%)
responden mampu mengolah sampah tdak melakukan pengolahan
sampah. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada bubungan yang signifikan
antara kemampuan deagan pengolahan sampah organik rumah tangga
menjadi kompos dengan Pvalue : 0,489 dan OR = | 842

Meaurut pencliti, tidak adanya hubungan antara Kemampuan
dengan pengolaban sampah organik dapat disebabkan oleh banyak hal
seperti dikarenakan rendahnya pengetahuan dan merass bahwa kompos
belum menjadi suaty kebutuhan, schinggn memberikan motivast yang
rendah kepada responden itu sendin serta susahnya mengubah kebsasaon
masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan dan pada
mengolah sampah tersebut. Rendahnya pengetahuan responden dintaranya
dapat dischabkan karcna tidak adanya penyuluban/kurangnys informas:
vang didapatkan olch responden  tentang pengolahan sampah  terutama
pogolahan sampah organtk rumah tanges menjadi kompos dan petugas
institusi terkanit diantaranya; keschatan dan PPL sctempat, pada hal
responden di jorong IX Pancahan lebth dari separub memiliks kemampuan
mengolah sampah organik menjadi  kompos. Kesimpulan tidak adanya
hubungan antara kemampuan dengan pengolaban sampah organk dapat
disebabkan olch banyak hal, schingga perlu adanyn penclitian lebih lanjut.
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KESIMPULAN DANSARAN
Kesimpulan

Terdupat lecbih dan scparuh responden yang memiliki pengetahuan
rendoh, tidak membutuhkan kompos, memiliki kemamampuan membant
kompos  serta terdapat lebib dari separub responden yang tidak mengolah
sampah organik rumah tangga merjadi kompos.

Terdapat ada hubungan yang signifikan antara pengetabuan dengan
pengolahan sampah organik ramah tangga menjadi kompos dan disusul dongan
adanya hubungan bermakna antara kebutuhan dengan peagolaban sampah
organik rumah tangga mengadi kompos, sementara tidak terdapat bubungan yang
dgad&anmmkaummndmmpmcolduanmpahmpniknmmmngga
mengadi kompos.

Saran

Diperiukan upaya ontuk meningkatian pengetahuan masyarakat ientang
mdwmphmu}dmmmmnmdmkcmmm
bogl masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam Kehidupan schan-hars bahwa
kompos dapat berguna schagal peaggants pupuk kimia untuk memupuk tanam-
anaman dan alau untuk pertanian, dan sclanjulnya dengan mengelola sampah
dengan bask dapal mencegah terpadimya gangguan werhadap lingkuagan maupun
keschatan manusia.
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